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METODE PENELITIAN

Jenis Pendlitian

Jenis penditian merujuk pada serangkaian prosedur atau langkah-
langkah yang diambil untuk mengolah data menggunakan metode tertentu
dengan tujuan memperoleh pengetahuan ilmiah. Sebagaimana yang
dijelaskan oleh Syafrida (2021), metode penelitian adalah suatu proses ilmiah
yang bertujuan untuk mengumpulkan data dengan tujuan dan manfaat yang
jelas.

Daam penelitian ini, peneliti menggunakan Metode Penelitian
Kuantitatif, yang merupakan jenis penelitian yang fokus pada pengumpulan
dan analisis data berupa angka. Pendekatan ini digunakan untuk mengukur
variabel yang dapat dihitung secara objektif, sehingga hasiinya bisa dianalisis
melalui teknik statistik. Tujuan utama dari penelitian kuantitatif adalah untuk
menguji hipotesis, mengidentifikasi pola, atau menjelaskan hubungan antara
berbagal variabel. Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan desain
pre-eksperimen dengan model one group pretest-posttest.

Desain Pendlitian

Peneliti menggunakan desain Pre-Eksperimen One Group Pretest-
Posttest. Desain penelitian ini adalah desain penelitian yang digunakan untuk
menilai perubahan yang terjadi pada satu kelompok peserta setelah merekan
mendapatkan perlakuan. Penelitian ini mengukur kondisi sebelum dan
sesudah perlakuan untuk melihat adanya perubahan, meskipun tidak ada
kelompok kontrol yang digunakan untuk perbandingan (Sugiyono).

Pre-Eksperimen One Group Pretest-Posttest adalah salah satu jenis
desain penelitian dalam metode eksperimen. Pada desain ini, penelitian
dilakukan dengan mengukur kondisi awal (pretest) dari suatu kelompok
sebelum diberikan perlakuan (treatment), kemudian mengukur kembali
kondisi kelompok tersebut setelah perlakuan (posttest). Prosesnya melibatkan



pemberian pretest kepada responden sebelum perlakuan, kemudian perlakuan
diberikan, dan diakhiri dengan pemberian posttest pada kelompok siswa.

Tabel 3.1 desain pendlitian
o1 X 02

(Karimudin, 2021)
Keterangan :
Ol : penilaian sebelum perlakukan (pretest)
X . perlakuan model pembelgjaran CTL
02 . penilaian setelah perlakukan (posttest)
Model eksperimen ini melalui tigalangkah ialah :
1) Memberikan pretest untuk mengukur variabel terikat (hasil
belgjar) sebelum perlakuan dilakukan
2) Memberikan perlakuan kepada kelas subjek penelitian dengan
menerapkan model pembelgjaran CTL
3) Memberikan posstest untuk mengukur variabel terikat setelah
perlakuan di lakukan

3.3 Variabel Pendlitian
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas dan variabel
terikat, variabel tersebut antaralain :

1) Variabel bebas merupakan variabel yang memiliki pengaruh atau
menjadi penyebab terjadinya perubahan atau munculnya variabel
dependen (sugiyono. 2017). Variabel X pada penelitian ini adalah Model
pembelgaran CTL.

2) Variabel terikat adalah variabel yang terpengaruh atau mengalami
perubahan sebagal hasil dari keberadaan variabel bebas (sugiyono. 2017).
Variabel Y pada pendlitian ini adalah hasil belgar siswa pada materi

memahami jenis-jenis rangka atap.



3.4 Lokas Jadwal Pendlitian
3.4.1 Lokas Penelitian
Lokas penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 2 Gunungsitoli
Jn. Terpadu Hilihao - Sisarahili gamo. Desa kelurahan Hilihao,

Kabupaten Gunungsitoli. Kota Gunungsitoli, Provinsi Sumatera Utara.

3.4.2 Jadwal penelitian
Peneliti menyusun jadwal dan menargetkan beberapa waktu yang
digunakan dalam melakukan penelitian. Maka, peneliti akan melakukan
penelitian pada bulan Februari sampai pada bulan Maret.

3.5 Populasi dan Sampel
3.5.1 Populasi
Populas merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek
atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh pneliti untuk dipelgjari dan kemudian ditarik. Menurut,
Syafrida (2021), populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
siswa SMK Negeri 2 Gunungsitoli, jurusan Desain Permodelan dan
Informasi Bangunan kelas XI.
3.5.2 Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populas tersebut. Sampel pada penelitian ini adalah siswa SMK
Negeri 2 Gunungsitoli Jurusan Desain Pemodelandan Informasi
Bangunan kelas XI yang berjumlah 7 orang. Teknik penarikan sampel
pada penditian ini, yaitu dengan teknik sampling total.Menurut
Sugiyono dan Karimudin (2022) sampling total adalah teknik
pengambilan sampel berjumlah kecil yang memberikan peluang sama
bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk di pilih menjadi anggota

sampel.



3.6 Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
instrument bentuk tes soal. Tes yang digunakan dalam penelitian ini yaitu esai
sebanyak 5 soa yang disusun berdasarkan kis kisi tes. Sebelum instrumen
digunakan maka akan dilakukan pengujian antara lain uji validitas, uji
reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda sebelum digunakan sebagai
alat pendlitian.

3.6.1 Uji Vdliditas
Uji validitas merupakan suatu langkah pengujian yang dilakukan
terhadap is (content) dari suatu instumen, dengan tujuan untuk
mengukur ketepatan instrumen yang digunakan dalam suatu penelitian
Sugiyono (2006). Adapun uji validitas yang digunakan dalam
penelitian ini adalah korelasi product moment dapat dilihat dari rumus

berikut:
nyXY - (3X) (TY)
My=
VI X? = (3X)% {nyY?(3Y)?}
(Adam Malik 2018)
Keterangan :

'y = Koefisienkorelasi variabel x dany
n = Jumlah sampel
> X = Total dari jJumlah variabel X
>Y = Total dari jumlah variabel Y
Y X?= Kuadrat total dari jumlah variabel Y
SY?= Kuadrat total dari jumlah variabel Y

Harga r dihitung dapat dirujuk ke tabel harga kritik r product
moment, sehingga dapat diketahui signifikan atau tidak korelas
tersebut. Jika harga r hitung lebih kecil dari harga kritik dalam tabel,
maka korelas tersebut tidak signifikan (tidak valid), dan jika harga r
hitung lebih besar dari harga kritik dalam tabel maka korelas tersebut



3.6.2

signifikan (valid). Daam pendlitian ini untuk mengolah uji validitas
instrumen yaitu dengan menggunakan SPSS Satistics 17.

Untuk interprestasi terhadap koefesiens, apabila diperoleh
Mhitung > Ttabel, dapat disimpulkan bahwa butir soal termasuk dalam
kategori valid. Hasil uji validitas menunjukan terdapat beberapa butir
soa yang valid, apabila butir soal tidak valid dikarena rpiwng< ltape.-
Dasar dari pengambilan kepusuan uji validitas adalah sebagai berikut :
1) Jikanila rhitung > rtabel maka alat ukur dinyatakan = Valid
2) Jikanila rhitung < rtabel makaalat ukur dinyatakan = Tidak Valid

Uji Reliagbilitas

Reliabilitas merupakan kemampuan alat ukur yang handal dan
dasar untuk mengambil suatu keputusan (Kurniawan et a, 2022)
Adapun rumus yang digunakan untuk mengetahui reliabilitas aat ukur

adal ah rumus Spearman Brown:

k (Yo?
h m(zai)

Keterangan :

rn = Rdiabilitas Instrumen
k = Banyak butir pertayaan
Zo% = Jumlah varians butir
Zo% = Varian tota

Untuk mencari tingkat reliabilitas suatu item soa peneliti
menggunakan perhitungan dengan perhitungan metode Alpha
Cronbach, yaitu dari seluruh jumlah item soal yang telah dinyatakan
valid. Selanjutnya dikorelasikan menggunakan rumus Alpa Cronbach.
Kemudian untuk menentukan reabilitas dapat dilihat dari nilai alfajika
niilai afa hitung lebih besar dari nilai apa tabel, maka dapat dikatan
reliabel. Adapun nilai adpa adalah > 0,60. Uji reliabilitas instrument

dalam penelitian ini menggunakan SPSS Statistic vers 17.
(Adam Malik 2018)



3.6.3 Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran soal dipandang dari kesanggupan atau
kemampuan siswa dalam menjawabnya, bukan dilihat dari sudut guru
sebagal pembuat soal. Instrumen yang baik yaitu instrumen yang
memiliki tingkat kesukaran tidak terlalu sulit dan tidak terlalu mudah,
sehingga tingkat kesukaran harus sedang atau cukup. Tingkat
kesukaran dapat menjadi penentu instrumen sudah baik atau tidaknya.

Untuk instrumen berupa soal essay, rumus yang digunakan

untuk menguji tingkat kesukaran soal adal ah:

TK =
Keterangan :
TK = Indeks tingkat kesukaran
X = Nila rata-ratatiap butir soal
SMI = Skor maksimal ideal

Untuk mengolah data tingkat kesukaran menggunakan SPSS
versi 17 dengan hasil yang didapatkan padatabel statistic pada kolom
mean dan maxsimum maka kedua data tersebut dihitung dengan cara
skor mean dibagi dengan skor maximum, kemudian hasil yang
digunakan dibandingkan dengan tabel rentang sehingga tes dapat
dikategorikan sukar, sedang, dan mudah. Kriteria yang digunakan
untuk interpretasi adal ah sebagai berikut :

Kriteria yang digunakan interprestasi adalah sebagai berikut:

Tabel 3.2 Interprestasi Tingkat Kesukaran

Besar P Interprestas

P< 0,30 Sukar
0,30< P <0,70 Sedang

P> 0,70 Mudah

(Lestari dan Y udhanegara, 2017)

3.6.4 DayaPembeda
Analisis daya pembeda mengkaji butir butir soa dengan tujuan
untuk mengetahui kesanggupan soal dalam membedakan siswa yang



tergolong mampu (tinggi prestasinya) dengan siswa yang tergolong
kurang atau lemah prestasinya (Y adnyawati, 2019).

s =S
L

DP=

Keterangan :
DP = Indeks daya pembeda
SA = Jumlah skor kelompok bawah
IA = Jumlah skor ideal kelompok atas

Untuk mengolah data daya pembeda menggunaka SPSS Statistic
versi 17. Hasil daya pembeda dapat dilihat pada tabel item - tota
statistic di SPSS pada kolom Corrected item — total Correlattion.
Setalah hasil didapatkan kemudian di bandingkan pada tabel rentang
daya pembeda sehingga tes dapat tergolong diterima, diperbaiki, dan
ditolak. Daya pembeda butir soal dapat diklasifikasikan yaitu sebagai

berikut :
Tabel 3.3 Klasifikasi Daya Pembeda
Daya Beda (DP) Interpretas Daya Beda
0,40-1,00 Sangat baik, dapat diterima
0,30-0,39 Cukup baik, dapat diterima dengan
perbaikan
0,20-0,29 Sedang, perlu di perbaiki dan menjadi
sarana perbaikan
0,00-0,19 Buruk, Ditolak atau dibuang

(Sumber: Sukma ,dkk, 2018)

3.7 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah proses penting dalam sebuah peneliti.
Maka peneliti mengunakan beberapa instrumen penelitian antaralain:
3.71 Observas
Menurut Sugiyono (2015: 203) teknik pengumpulan data dengan

observas digunakan bila, peneliti berkenaan dengan perilaku manusia,



proses kerja, gglala-gejala alam dan bila responden yang diamati tidak
terlau besar. Cara yang digunakan oleh peneliti dalam memperoleh
data yang relevan dalam penditian salah satunya peneliti
menggunakan teknik observasi langsung.
3.7.2 Dokumentasi

Menurut Sugiyono (2015), dokumentasi adalah metode untuk
mengumpulkan data atau informasi berupa buku, arsip, dokumen,
angka, gambar, laporan, dan keterangan lain yang dapat mendukung
penelitian

3.7.3 Tes

Menurut Arikunto (2013: 193) dijelaskan bahwa tes adalah
serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk
mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan, atau
bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Peserta didik
diberikan tes dalam bentuk pre-test dan post-test untuk memperoleh
data pemahaman konsep. Soal tes yang digunakan dalam pre-test sama
dengan soa yang digunakan dalam post-test. Tes dalam penelitian ini
digunakan untuk mengetahui data hasil belgar siswa kelas X1 untuk
kemudian diteliti guna melihat pengaruh dan perbedaan dari
penerapan model pembelgjaran CTL.

3.8 Teknik Analisis Data
3.8.1 Uji Prasyarat
a. Uji normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menentukan apakah variabel
independen dan variabel dependen berdistribusi secara normal atau
tidak. Dengan uji normalitas akan diketahui sampel yang diambil
berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Untuk
menemukan data normalitas peneliti menggunakan SPSSvers 17.
Pada SPSS melalui normalitas dapat diketahui dan ditemukan dari
Tests Of Nomality pada kolom Shapiro — Wilk. Kriteria
pengambilan keputusan ketika data tersebut dinyatakan norma



ketika nila signifikan > 0,05, maka data tersebut dinyatakan
berdistribusi normal, sebaliknya jika nilai signifikan < 0,05 maka
data tersebut tidak berdistribusi normal.
1) JkaLo,< L; maka: berdistribusi normal
2) JikalL,> Ly maka: tidak berdistribusi normal

(Sumber : Nuryadi, 2017)

. Uji Linearitas

Uji linearitas bertujuan untuk menentukan apakah terdapat
hubungan yang signifikan dan linear antara dua variabel. Linieritas
merujuk pada kondisi di mana hubungan antara variabel dependen
dan variabel independen adalah linier (Linda et a., 2023). Uji
linearitas dilakukan dengan menggunakan analisis varians terhadap

garisregresi yang nantinya akan diperoleh dari Fhitung

hitung — (R (I ))
F _( R G

Rumus diatas diperoleh dari hasil perhitungan rumus dibawah

ni:
K(T)=3y2 K (9= XK (T)-XK (a-XK
(bla)
XK (@ =(Z[Y)] K (G)=3, 2- (2;,)2
K (b/a) = b [TX —[IK(TC)=IK (5 -XK (G)
EXEY/(ND)
Keterangan :

JK(T) =Jumlah kuadrat total
JK(a) =Jumlah kuadrat koefisien a
JK(b/a)= Jumlah kuadrat regresi (b/a)
JK(S) =Jumlah kuadrat sisa
JK(G) =Jumlah kuadrat galat

JK(TC)= Jumlah kuadrat tuna cocok
(Sugiyono, 2019)



Kriterianya apabila nilai Fhitung lebih kecil atau sama dengan
Ftabel pada taraf signifikan 5%, maka pengaruh antara variabel
bebas dikatakan linear. Sebaliknya, apabila Fhitung lebih besar
daripada Ftabel, maka pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat linear.

Untuk mengolah data uji linearitas peneliti menggunakan
SPSS Satigtic vers 17. Pada pengelolan data uji Linearitas dengan
menggunakan SPSS dapat dilihat dari tabel Anova pada kolom
Fhing dan signifikasi dibandingkan 0,05 pada taraf signifikan 5%
jikanilai sig. > 0,05, makavariabel X dan Variabel Y linear. Selain
itu data dinyatakan linear dengan membadingkan friwng dengan
ftave. Jika fritng Maka dinyatakan linear dan sebaiknya jika fhiwng >
fiaba Maka kedua variabel tidak linear.

c. Uji koefisien korelasi
Korelass adalah ukuran statistik yang menggambarkan
seberapa kuat hubungan antara dua variabel. Dalam penelitian ini
korelas yang digunakan yaitu korelasi person (Product moment).
Korelas person digunakan untuk menganalisis korelasi dua
variabel yang datanya sama-sama berjenisinterval atau rasio

Formulakorelasi person adalah sebagai berikut :
sy — EDEY)

T

Fxy= : ;
(Gxz- B2y, 2 @2

T

Keterangan :
Iy = nilai korelasi person
X = variabel x ( variabel bebas)
y = variabel y ( variabel terikat)
n = Banyak sampel
Untuk menemukan data koefisen korelass pendliti
mengunakan SPSS verss 17. Dengan mengetahui data yang
berkoleras yaitu mengaitkan variabel bebas (independen) dan
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variabel terikat (dependen). Setelah dilakukan perhitungan maka
variabel dikatakan berkolerasi dengan kriterianilai sig. < 0,05.

Untuk mengetahui besar pengaruh variabel bebas (X)
terhadap variabel terikat (Y), maka akan dilakukan uji koefisien
determinasi. Uji koefisien determinasi adalah sebuah koefisien
yang memperlihatkan besarnya variasi yang ditimbulkan oleh
variabel bebas.

KD = r2xyx 100%
K eterangan:
KD = koefisien determinan

vy = koefisien korelasi

. Analisis Regresi Sederhana

Daam penélitian ini, analisis yang diterapkan adalah regres
linear sederhana. Regresi linear sederhana adalah metode analisis
yang melibatkan hanya dua variabel, yaitu variabel independen dan
variabel dependen (Sahir, 2022). Teknik analisis regresi sederhana
dipilih dalam penelitian karena teknik analisi regresi sederhana
dapat menyimpulkan secara langsung mengena satu variabel
dependen (Y) dan satu variable independen (X).

Sementara itu, Regresi sederhana dapat dijabarkan sebagai
berikut :

Y = atbX
Keterangan :
Y = Variabel dependen
X = Variable Independen
a = Konstanta (apabila nilai x sebesar 0, maka y akan sebesar a

atau konstanta)
b = Koefisienregres (nilai peningkatan atau penurunan)
Nilal adapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

_ EN(Ex)-COEX )
T nYx?-(3x)?

a
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p_TZX - COED
~ nEXt-(ZX)°
(Bustami dkk, 2014)

Untuk menemukan dan mengolah data regresi linear
sederhana peneliti menggunaka SPSS statistic versi 17. Untuk
menemukan data uji regresi linear sederhana dapat dilihat dari
Anova, kemudian pada kolom sig. Berdasarkan data yang diperoleh
dari Output signifikan < 0,05, maka dapat disimpulkan variabel (X)
berpengaruh terhadap variabel (Y), begitu sebaliknya jikanilai sig.
> 0,05, maka variabel (X) tidak berpengaruh terhadap variabel (Y).

. Uji N-Gain

Uji n-gan merupakan sadah satu metode andlisis yang
digunakan untuk mengevaluasi efektivitas suatu  model
pembelgjaran, metode, atau media yang diterapkan dalam suatu
proses belgar menggar. Tujuannya adalah untuk melihat sgjauh
mana peningkatan hasil belgar siswa setelah mengikuti perlakuan
tertentu. Dalam pelaksanaannya, uji n-gain memanfaatkan data
nilai pretest (sebelum perlakuan) dan posttest (setelah perlakuan)
yang diperoleh dari peserta didik. Nilai pretest mencerminkan
kemampuan awal siswa, sedangkan posttest menggambarkan hasil
belgar setelah intervensi. Perhitungan n-gain dilakukan dengan
membandingkan selisih antara nilai posttest dan pretest terhadap
selisih maksimum yang mungkin dicapai (yaitu 100 dikurangi nilai
pretest). Hasil dari perhitungan ini menunjukkan tingkat efektivitas
dari perlakuan yang diberikan.
Nilai n-gain biasanya dikategorikan menjadi tigatingkatan, yaitu:
a. Rendah (n-gain < 0,3)
b. Sedang (0,3<n-gain<0,7)
c. Tinggi (n-gain>0,7)

Dengan demikian, uji n-gain membantu peneliti atau

pendidik dalam menilaa sgauh mana suatu pendekatan
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pembelgaran memberikan dampak terhadap peningkatan
pemahaman atau prestasi siswa. Rumus untuk menghitung N-Gain
yaitu :

Gain = skor posttest-pretest

Rumus pada N-Gain :

(Skor Posttest — Skor Pretest)

N’_G. 3 —
ain (Skor Maksimal — Skor Pretest)

Keterangan
Tabel 3.4 kategori nilai N Gain

Nila N-Gain Kategori
G<0,3 Rendah
03<g<0,7 Sedang
G>07 Tinggi
. Uji Hipotesis

Menurut Sugiyono, seperti yang dikutip oleh Sahir (2022),
hipotesis adalah perkiraan awal yang harus diuji untuk menentukan
kebenarannya. Hipotesisini terdiri dari dua jenis. hipotesis nol dan
hipotesis aternatif. Untuk mengetahui apakah hipotesis diterima
atau ditolak, maka dilakukan uji statistik.

Untuk menguji sampel 7 responden, akan memaka uji t

dengan rumus:

t— n—2
1-r2
Keterangan :
t = Harga hitung
R = Simbol angka korelasi dalam produk moment
dk = dergjat kebebasan
n = besar sampe

Untuk menemukan data hipotesis pada regres linear
sederhana peneliti menggunakan SPSSversi 17. Untuk menemukan

data hipotesis dengan mengunakan SPSS ditemukan pada
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Coefficients dan menemukan nilai pada tnwng berdasarkan pada
variabel (X). Dari hasil nilai tersebut maka diperoleh nilai dari
thitung™ trapes, Maka dapat dissimpulkan Ho akan ditolak sedangkan
Ha akan diterima, jadi dalam penelitian tersebut terdapat pengaruh
positif dan signifikan. Untuk memperjelas hasil dari hipotesis maka
kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut :

Jkaty, >t; , maka Ho akan ditolak sedangkan Ha akan
diterima.

Jika tp;, <t; , maka Ha akan ditolak sedangkan Ho akan

diterima
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